
1. Nama Organisasi : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Nusa Tenggara Barat

2. Tugas :

3. Fungsi : 1.

2.

3.

4.

5.

6.

4. Indikator Kinerja utama :

- Formulasi Penghitungan : Σ  Panjang jalan yang ditingkatkan tahun lalu + Panjang jalan yang ditingkatkan tahun ini x 100 %

Total panjang jalan 

Tipe Penghitungan Target : Kumulatif

Sumber Data : Bidang Bina Marga Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi NTB

Alasan : Meningkatkan kemantapan jalan provinsi

- Formulasi Penghitungan : Σ  Panjang jaringan irigasi yang ditingkatkan tahun lalu + Panjang jaringan irigasi yang ditingkatkan tahun ini x 100 %

Total panjang jaringan irigasi

Tipe Penghitungan Target : Non Kumulatif

Sumber Data : Bidang Sumber Daya Air Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi NTB

Alasan :

- Formulasi Penghitungan : Σ  Panjang Saluran Irigasi pada Daerah Irigasi yang di O & P tahun ini

Tipe Penghitungan Target : Non Kumulatif

Sumber Data : Bidang Sumber Daya Air Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi NTB

Alasan : Tersedianya Luas Daerah Irigasi Kewenangan Provinsi yang optimal
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1 Meningkatnya Kualitas Jalan

Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan tugas bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang meliputi Sumber Daya Air, Bina Marga, Cipta Karya, Penataan Ruang.

INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)

SASARAN STRATEGISNo.

Membantu Gubernur dalam menyelenggarakan pemerintahan di bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang berdasarkan azas otonomi tugas pembantuan dan dekonsentrasi.

Perumusan kebijakan teknis bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang meliputi Sumber Daya Air, Bina Marga, Cipta Karya dan Penataan Ruang.

Perencanaan program dan kegiatan bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang meliputi Sumber Daya Air, Bina Marga, Cipta Karya, Penataan Ruang.

Penyelenggaraan urusan pemerintah dan pelayanan umum bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang meliputi Sumber Daya Air, Bina Marga, Cipta Karya, Penataan Ruang.

Pengkoordinasian dan pembinaan tugas bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang meliputi Sumber Daya Air, Bina Marga, Cipta Karya, Penataan Ruang.

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.

Meningkatnya Layanan 

Jaringan Irigasi dan 

Ketersediaan Air Baku

INDIKATOR KINERJA PENJELASAN

Meningkatkan kemantapan jaringan irigasi dan mempertahankan luas Daerah Irigasi

Luas Daerah Irigasi dan O & P 

jaringan irigasi yang 

direhabilitasi

Persentase Jalan Mantap

Prosentase Panjang jaringan 

irigasi pada Daerah Irigasi (DI) 

yang ditingkatkan



SASARAN STRATEGISNo. INDIKATOR KINERJA PENJELASAN

Formulasi Penghitungan : Jumlah penduduk perkotaan yang terlayani tahun lalu + Jumlah penduduk perkotaan yang terlayani tahun ini x 100 %

Total jumlah penduduk perkotaan

Tipe Penghitungan Target : Kumulatif

Sumber Data : Bidang Cipta Karya Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi NTB

Alasan : Tersedianya infrastruktur air minum perkotaan yang memadai

Formulasi Penghitungan : Jumlah penduduk perdesaan yang terlayani tahun lalu + Jumlah penduduk perdesaan yang terlayani tahun ini x 100 %

Total jumlah penduduk perdesaan

Tipe Penghitungan Target : Kumulatif

Sumber Data : Bidang Cipta Karya Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi NTB

Alasan : Tersedianya infrastruktur air minum perdesaan yang memadai

Formulasi Perhitungan : Jumlah Gedung Layak Hasil Assesment x 100 %

Jumlah Gedung Negara

Tipe Penghitungan Target : Kumulatif

Sumber Data : Bidang Cipta Karya Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi NTB

Alasan : Tersedianya bangunan gedung yang layak
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Persentase bangunan gedung 

layak

Meningkatnya kualitas 

Bangunan Gedung
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Meningkatnya ketersediaan 

Infrastruktur Air Minum 

Perkotaan , yang memadai baik 

kuantitas dan kualitas

Meningkatnya ketersediaan 

Infrastruktur Air Minum 

Perdesaan , yang memadai baik 

kuantitas dan kualitas

Meningkatnya ketersediaan 

Infrastruktur Air Minum, yang 

memadai baik kuantitas dan 

kualitas


